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RINGKASAN PENELITIAN

Judul Penelitian : Pengaruh Infeksi Trypanosoma evansi Tipe

Banyuwangi, Madura, Yogyakarta Terhadap Gam-
baran Histopatologi Otak, Hati, dan Ginjal

Tikus
Ketua Peneliti : Arimbi
Anggota Peneliti : Soepartono Partosoewignijo

o
o

Roesno Darsono
Hani Plumeriastuti
Lucia Tri Suwanti

ikultas/Puslit : Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Symber Biaya : DIP Operasional Perawatan dan Fasilitas

Universitas Airlangga tahun 1992/1993
SK Rektor Nomor : 5186/PT 03.H/N/1992
Tanggal : 6 Juli 1992

Trypanosoma evansi (T.evansi) adalah protozoa penyebab

penyakit Surra, terutama menyerang kuda, sapi dan kerbau. Penya-
kit ini timbul dan hilang secara sporadis dan sewaktu-waktu bisa

belr

kembang menjadi wabah, sehingga sulit ditanggulangi. Balai

Penpelitian Veteriner (BALITVET) Bogor telah berhasil mengisolasi
T.levansi berasal dari Madura dan Yogyakarta. Perbedaan kedua
isplat tersebut sampai sekarang belum banyak diinformasikan,

ter

utama perubahan histopatologinya.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui perubahan histopato-

logi otak, hati, dan ginjal tikus yang diinfeksi oleh .T.evansi-
tipe Madura dan Yogyakarta. Di samping itu juga ingin mengetahui

pet

gi
di
20
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bedaan perubahan kedua tipe 7.evansi tersebut.

Untuk mengetahui perubahan histopatologi otak, hati dan
jal terhadap 1infeksi T.evansi tipe Madura dan Yogyakarta,
unakan hewan coba 30 ekor tikus betina, umur 2 bulan, berat
-300 gram. Secara acak dibagi 3 kelompok ( 1 kelompok kontrol,
elompok perlakuan). Setelah adaptasi 1 minggu kelompok perla-
n diinfeksi T.evansi tipe Haduga dan Yogyakarta dengan konsen-
si tripanosoma kurang lebih 10~ setiap ekor, secara intraperi-
ial. Setelah 5 hari atau bila ada tikus yang mati diotopsi
uk diperiksa organ otak, hati, dan ginjal secara histopatologi
gan metode pewarnaan hematoksilin- eosin. Hasil pemeriksaan
ilai berdasarkan berat-ringannya perubahan yang ditemukan pada
ing-masing organ. Hasil dianalisis dengan uji Kruskal- Wallis,
a terdapat perbedaan dilanjutkan uji jumlah jenjang Wilcoxon.

i
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Perubahan histopatologi vyang ditemukan pada hati adalah
ongesti dan degenerasi. Perubahan yang bermakna pada kongesti.
erubahan ginjal adalah kongesti, hemoragi pada interstisial,
egenerasi glomerulus, degenerasi tubulus, yang kesemuanya ber-
akna. Pada otak perubahan yang ditemukan adalah udem, kongesti
an hemoragi pada meningen dan sedikit pada jaringannya.Perubahan
ada otak tersebut tidak bermakna. Setelah dilanjutkan dengan uji
njang Wilcoxon, ternyata 7T.evansi tipe Madura menimbulkan
rubahan lebih berat dibandingkan tipe Yogyakarta.

Untuk mengetahui 1lebih lanjut patogenesis kedua tipe
.evansi disarankan untuk meneliti segala aspek metabolisme dan
i fat-sifat antigenitasnya.

i
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BAB I
PENDAHULUAN
atar Belakang Penelitian
Dewasa 1inil kesadaran penduduk akan pentingnya nilai gizi
alam makanan sudah tinggi. Hal ini belum diimbangi dengan perse-
iaan akan gizi tersebut khususnya protein hewani yang masih
endah. Sehubungan itu maka oleh pemerintah digalakkan usaha
eningkatan produksi di bidang peternakan, karena ternak merupa-
%n sumber utama pemenuhan protein hewani tersebut,.

Salah satu kendala vyang dihadapi di bidang peternakan

aglalah penyakit. Salah satu penyakit ternak yang sangat merugikan

adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit vyaitu penyakit

STIIE .

Penyebab penyakit surra adalah parasit darah yang disebut

Trypanosoma evansi. Kerugian yang ditimbulkan, yaitu penurunan

b

=

rat badan, kehilangan tenaga kerja dan kematian hewan. Penyakit
i sudah tersebar luas di seluruh Indonesia, kecuali Irian Jaya
hingga sulit dikendalikan, karena dapat hilang dan timbul
cara sporadis , vyang sewaktu-waktu bisa berkembang menjadi

bah. Pada tahun 1968-1969 terjadi wabah di Jawa Tengah, selan-

jultnya di kabupaten Banyuwangi dan Bangkalan (Madura) pada tahun

1

T

988-1989. Dari kejadian tersebut dapat diisolasi beberapa tipe

.levansi berdasarkan daerah terjadinya wabah, antara 1lain tipe

Mafiura dan Yogyakarta.

Gejala klinis penyakit bervariasi berhubungan dengan strain

patasit dan spesies induk semang. Penyakit ditandai dengan panas

b £

ang berselang-seling, urtikaria, anemia, udem pada tubuh bagian

1
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bawah, bulu rontok, kelemahan yang sangat, kondisi menurun dan

apatis. Pemeriksaan patologi didapatkan lesi-lesi meliputi sple-

npmegali, pembesaran nodus limfatikus dan ginjal. Pada parenkim

thi terdapat infiltrasi leukosit, dan petekhial hemoragi serta

radang parenkhimatosa pada ginjal (Levine, 1985).

Sehubungan dengan ditemukannya berbagai tipe T.evansi

berdasarkan terjadinya wabah tersebut di atas maka melalui pene-

litian 1inil ingin diungkap pengaruh infeksi T.evansi tipe Banyu-

wangi, Madura dan Yogyakarta terhadap gambaran histopatologi
i

ot

ak, hati dan ginjal pada tikus, yang diinfeksi T.evansi terse-

byt.

Ru

imusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas dapat dirumus-
n permasalahan sebagail berikut :

Seberapa jauh perubahan histopatologi otak, hati, dan ginjal
tikus yang dinfeksi buatan 7T.evansi tipe Banyuwangi, Madura

dan Yogyakarta.

Apakah ada perbedaan pengaruh infeksi buatan 7T.evansi tipe Ba-
nyuwangi, Madura dan Yogyakarta terhadap perubahan histopato-

logi otak, hati dan ginjal tikus.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui perubahan histopatologi otak, hati dan
ginjal tikus yang dinfeksi buatan T.evansi tipe Banyuwangi,

Madura dan Yogyakarta.
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Untuk mengetahui perbedaan pengaruh infeksi buatan 7T.evansi
tipe Banyuwangi, Madura dan Yogyakarta terhadap perubahan his-

topatologi otak, hati dan ginjal tikus.

potesis Penelitian

Dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut :
Ada perubahan histologi otak, hati dan ginjal tikus vyang

diinfeksi T.evansi tipe Banyuwangi, Madura dan Yogyakarta.

Ada perbedaan pengaruh infeksi buatan T.evansi tipe Banyuwangi
Madura dan Yogyakarta terhadap perubahan histopatologi otak,

hati dan ginja} tikus.

nfaat Penelitian

Untuk melengkapi informasi tentang infeksi 7T.evansi tipe
nyuwangi, Madura dan Yogyakarta. Selanjutnya diharapkan untuk
pat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pembrantasan dan

ngendalian penyakit tersebut.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Trypanosoma evansi(T.evansi)

T.evansi adalah protozoa darah sebagai agen penyebab penya-

=

it surra. Pertama kali ditemukan oleh Griffith Evans tahun 1880,

dalam penyilidikannya terhadap kematian kuda di Punjab, India

—

Belding, 1964).

T.evansi merupakan parasit bersel tunggal, bergerak aktif,

o

erbentuk seperti kumparan dengan satu ujung tumpul dan yang lain
rjuncing. Inti di pertengahan tubuh bentuk bulat atau sedikit

llonjong. Dekat wujung yang tumpul terdapat benda parabasal dan

o

lefaroplas, yang keduanya dihubungkan dengan serabut halus yang

disebut kinetoplas. Dari blefaroplas keluar serabut aksonema yang
melanjut sebagai bulu cambuk (flagelum ). Flagelum ini berjalan
sepanjang pinggiran luar beralun (membrana undulan), tepi dalam-
nya melekat pada tubuh sampai ke ujung runcing dan berakhir
sebagai flagelum yang bebas (Hagan dan Bruner, 1961; Belding,

1964).

Gara penularan

Penularan surra dari hewan penderita pada hewan lain terja-

di secara alami dan dapat dengan perantara jenis lalat penghisap
darah. Jenis lalat tersebut adalah Tabanus, Chrysops, Stomoxys,
Muscidae, Lyperosia (Farmer, 1980; Ressang, 1984). Penularan

tlexrsebut secara mekanik murni yaitu parasit dipindahkan 1langsung

dari penderita ke hewan lain tanpa mengalami pembiakan dalam
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fubuh hewan perantara (Farmer, 1980; Levine, 1965). Kemampuan
lalat tersebut memindahkan parasit tergantung dari kesanggupan
firipanosoma itu sendiri untuk bertahan hidup di luar induk se-
mang. Kasus-kasus penyakit surra biasanya terjadi secara spora-
dik, tetapi kadang-kadang bersifat wabah yang mengakibatkan

Kematian ternak banyak (Soulsby, 1982,).

]

ejala Klinik dan Patogenesis

Masa inkubasi sekitar 4 - 13 hari. Gejala klinik umum yaitu
Hewan cepat kurus, keluar leleran hidung yang bersifat serosa,
qlogesia, inkoordinasi, udem bagian bawah badan , perdarahan di
Heberapa organ (Jones dan Hunt, 1983; Ressang, 1984). Gejala
saraf tampak setelah parasit berada dalam cairan serebrospinal,
ylaitu hewan berjalan sempoyongan, tiba-tiba jatuh tersungkur,
berputar-putar sehingga penyakit ini disebut penyakit mubeng
(Ressang, 1984).

Dalam induk semang tripanosoma menggunakan glukosa sebagai
sumber energi utama (Ressang, 1984). Parasit ini dalam induk
slemang memperbanyak diri dalam darah secara pembelahan longitudi-
nal dan kecepatannya tergantung pada daya tahan induk semang yang
terinfeksi (Belding, 1964; Sasmita dkk. 1986). Dalam induk semang
tripanosoma mengeluarkan racun yaitu tripanotoksin yang menimbul-
kBn gejala demam, peningkatan permiabilitas dinding kapiler dan
gangguan saraf motorik. Tripanotoksin juga menyebabkan peruntuhan
eritrosit dan kerusakan endotel yang meangakibatkan udem dan

perdarahan (Thomsom, 1984),
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Perubahan patologi yang disebabkan penyakit surra tidak
menimbulkan yang tersifat. Bengkak limpa terutama pada kejadian
akut, hati dan ginjal hemoragi (Ressang, 1984). Selanjutnya dika-
akan bahwa perubahan mikroskopik ginjal adalah degenerasi bersi-

ffat albuminoid, pembendungan disertai bengkak endotel pada pembu-

[

uh-pembuluh darah, kongesti pasif pada hati dan limpa dapat
ditemui. Dikatakan juga bahwa pada T.cruzi mengakibatkan udem,
Wongesti terutama pada meningen dan kadang-kadang infiltrasi
Jimfosit-limfosit pada perivascular cuffing (Jones dan Hunt,
1983). Hipersensitif terhadap antigen tripanosoma mungkin menye-
Habkan kematian akut, juga dapat menyebabkan reaksi anifilaksis
((Jones dan Hunt, 1983). Selanjutnya dikatakan pada penyakit kro-
nis, mekanisme 1imun respon mendukung terjadinya 1infeksi pada

glomerulus yaitu terjadinya endapan imun kompleks pada membrana

o

asalis.

Kepastian diagnosis penyakit diperoleh dengan ditemukan
parasit dalam darah sewaktu demam, dan dalam cairan udem dengan
qemeriksaan natif (Ressang, 1984). Soedarto dkk. (1990) menyata-
kan bahwa dapat mendeteksi tripanosoma dalam Jjaringan tubuh
dengan cara imunohistokimia. Tripanosoma dapat ditemukan dalam

sfinusoid hati, Jjaringan interstisial ginjal, baik di korteks

maupun di medula.

3
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BAB 111

HETODE PENELJITIAN

.Waktu dan Tempat Penelitian
Fenelitian dilakukan di Laboratorium Patologi, Fakultas

Kedokteran Hewan Unair. Dimulai cebitar oulan Juli sampai

Desember 1992.

Prosedur Penelitian
Untuk persiapan, dicari isolat 7. evansi tipe Madura
dan Yogyakarta, dan diperoleh dari Baslai Penelitian Veteri-
ner (Balitvet) Bogor. Isolat dari Banyuwangi tidak diketemu-
kan. Masing-masing tipe disuntikkan pada § ekor tikus secara
intra vena. Setelah 4hari pasca infeksi darah tikus diperik-
sa secara natif. Tikus dinyatakan positif terinfeksi apabila

dalam satu lapang. pandang ditemukzn B-20 parasit.

Darah dari tikus yang terinfexsi disu. tikkan ke hewan
percobaan. Sebagai hewan percobaan digunakan 30 ekor tikus

betina berumur 2 bulan dengan berat antara 200-300 granm.
Secara acak tiuks dibagi dalam 3 kelompok (1 kelompok kon-
trol dan 2 kelompok perlakuan), mesing-masing 10 ekor.Sete-
lah adaptasi satu minggu hewan percobaan diinfeksi dengan
0,1 ml.dari tikus yaang terinfeksi 7. evansi tipe Madura dan
Yogyakarta, dengan korsentrasi 105 setiap ekor tikus perco-

baan. Setiap hari pasca infeksi., daras tikus percobaan
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diperiksa secara natif untuk mengetehul apakah tikus benar-
benar terinfeksi. Hari kelims pasca infeksi atau apabila
tikus mati, dilaknkan otopsi untuk diambil organ hati,
ginjal dan otak. Organ tersebut d: periksa secara histopato-
logik dan dibuat preparat dengan pewarnaan Haematoxiline dan
Eosine.

Hasil pemeriksaan dibuat data berdasarkan kriteria yang
dibuat sesuai dengan perubahsan histopatologi yang ditemukan.
Penilaian berdasarkan berat-ringannya kerusakan. Nilai 0
untuk yang tidak mengalami parubahan dan dilai 4 untuk
perubahan yang paling berat dan perubahan vang lebih ringan
berturut-turut 3, 2 dan 1. Kriteria dari tasing-masing organ
adalah sebagai berikut:

1. Degenarasi hati

a. Nilai 1, ringan, apabila tidak semua sel mengalami
degenerssi,terbatas pada sitoplasma.

b. Nilai 2, agak herat, =pabilu kira-kira setengah lapang
pandang yang mengalam’ degenerasi, terbatas pada
sitoplasma.

c. Nilai 3, berat, hampir seluruh lapang pandang mengala-
mi degenarasi degenerasi dan sudah mulai tampak pperu-
bahan pada intinya (piknosic/reksis).

d. Nilai 4, sangat berat, bila banyak sekali inti sel-sel
yang mengalami perubahan dan mulai ada sel yang mati.

2. Kongesti pada hati

a. Nilai 1, ringan, apabila hhanya vena sentralis vang

penuh dengan eritrosit.

b. Nilai 2, agak berat, apubila vena sen“ralis dan sinu-

8
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soid sekitarnya penuh dengar. eritrosit.

c. Nilai 3, berat, vena sentralis dan sinusoid yang penuh
dengan eritrosit lebih luas

d. Nilai 4, szngat berat, kongesti hampir seluruh lapang

pandang.

Degenerasi sel-sel tubulus ginjal

Nilai sama dengan degenerasi pada hati.

Degenarasi glomerulus ginjal.

a. Nilai 1, ringan, apabila dalam satu lapang pandang
hanya 1-2 glomerulus vsrg tumpak penuh.

b. Nilai 2, agak herat. apabila dalam satu lapang pandang
3-4 glomerulus membesar.

c. Nilai 3, berat, dalam satu lapang pandang 4-5 glomeru-
lus membesar.

d. Nilai 4, sangat berat. bila dalam satu lapang pandang
lebih dari 6 glomerulusz memlwsar.

Kongesti dan Haemcrragi psda gingjal

a. Nilai 1, ringan, apabila hanya terjadi kongesti pada
pembuluh darah interstitial.

b. Nilai 2, agak berat, apabila tampak kongesti dan
sedikit pendarahan pada jaringan interstitial kurang
dari seperempat 1apaqg pandoang.

c. Nilai 3, berat, ddzerah pendarahan pada Jaringan
interstitial lebih dari seperempat lapang pandang.

d. Nilai 4, sangat berat, bila hampir seluruh lapang

pandang dipenuhi eritrosit,

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Infeksi Trypanosoma ... Arimbi
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Oedema dan kongesti otak.

a. Nilai 1, ringan, apabila tampakk cedema/kongesti pada
meningen dan sedikit pacs jaringan otak.

b. Nilai 2, agak berat, spabi.s tampak kongesti maupun
pendarahan pada meningen serts kongesti/oedema pada
Jaringan otak.

c. Nilai 3, berat, bilas kongisti dan perdarahan pada
meningen dan jaringan ctak lebih luss

d. Nilai 4, sanga: berat, tilu rtampak kongesti/perdara-
han yang luas pada meningen dan iaringan otak serta

ditemukan perivascular cuffing.

10
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BAR v

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari ha=ij) pemerikasaan hihiupn!mloqig dari otak. Qir sl

dan hati tikus adalah sebaqgai Fe2ed g b

emer a -] olog ot

Ferubahan mikroskopis  vang ditemuban di  sing arda) oy

oedema/kongesti Pada pembuluh darah di selaput pntalk Cineary i
aen) dan sedikit kongesti pada Jarinaannya. Tetapi poralbaigg,
tersebut tidak berbeda nyata (Tabal 1), Reasanag (198 ) Py
sekali-sekali malihat  perdaraben dalam  selaput MEYVA Ve y
Karena di winj kejadiaannya akut, sohingga Trvpanosema belom
sampai ke otak, mexsskoipue ade wegdd bt POk vy s W) e
babkan perubahan di alag.

Ferubahan  yang paling menyolol pada tikus-tikos Ve
diinfeksi dengan 7. evansi tipe madura. Hal ini  muralkin
disebabkan Farena ada perbedaan hipﬁrﬁen%itifita9 Lerhadap

antigen trypanosoma vang dihasillan. Kemangkinan lain SRR AT

banyak diketahu; .

Tabal 1. Foerubaheaen kongestd ogtel baegn Pty HI AT AT ey
Feevaneg

R g o ror s o FIEE  Yoowakares | RSk

ﬁ;k;:;;;;mqmm-muﬁ?t;gm*m“mwn ._;::#;HNWH".W“MW .......... ”5Q4y

simpangan bhalk Lo s T P 3

H = 4,285 " P & 0,03
}{u tditerima berar i tidal ada [RI=N S RYETS

otal . Hurof Yana sama menunjukabyy tddak

Perubiaban ey

Ada pesehecamg g,
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FPemeriksaan histopatoloqi qinjal

Flergtn tringeal Ly vk b NSRS ehi gk g dilon by

Longes i /haeme et pacda labeea b ) b e ehlin g BEmbieae sy o

glomerul e darn ceqraerasi pars el ewtm ] bkl e, bloead 10 e g4,

tungan Statistibk menun jukka noadanya perbedann v A b

Eyoevkiay (% @ Bey .

Tabel 2. Fopry bahan enuestd / haomer a B aingal

diinfelks;i d enganl.evans

&

T b e RIETH]

Tipe Fladuie o LR TR

Haltn-rata 1,68, A
simpangan haka )i iR 0, Ak

|| — r_? 4 41?4 r:_ _ o ! I ‘

Ho ditolak herarti écta perbedaan Pescubie i bensepees g Slrsves ey

Felhd oindial o oo vana  berhecla ML b iary pesplysgl ooy,

-
i

“erubahan bondesti/hasmorr A paca  pembo Lk tlarah

ninial, nenert i yant teriacli oadsa Mati, dlavppat o s el I
L

) e boein daps 1y viprdaoerseme bFecoalbe s (B W), Lidbia s TG

meafy @ Tolain Fereebhut akan men v babl an R Y O | arvar i bak mi e

Yang mengakibhathan kebengkaan pembigl o tlarah,

Tabel =0 Ferubahan degeneras i inial tbilus V)

thi ar fe
dengan evansi

Tipe

Macdiara B RRYE Ty Al arloa o e ol

Ravtearata L [RE o
simpangan bhakuy 0, HE 0y 47 (S

F'og 0,01
2] = berarti ada perbedaan Perubahan degensraei grime
djal. Huruf Yang berbeda menun ok an Pey becaan,
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Degenerasi tubulus gingal menunguk bk an per bedaa mEN)al

nvata disebabkan larena. sesuai denuan fungsi ginial memnber-

sihkan  darah  dari setliap hasi) sampina  metabolisme  an

herbagai Facun vanu masuk bl Ressang (1984)

- . 4 L]
merg et

¥ ar

degenerasi tubulus Qinjal bersyfat albuminodd. seoer bl yang

ditemukan di sini. Degenerscgi albineid  teresifal dergan

adanya massa albumineid dalam Jumen tubulus (Curran, 19835

Tabel 4. Ferubahan degenerasi glomerulus ginjal tikus wvaenn
diinfeksi dengan 7.evanei

lipe Madura Tipe Yoayakarta Kot et
e e i - . : ;
Rata=ratka 1.7 0, 0 .
Eimpancan baku 0.8 v by ‘
H = 9. 199 = 1,0

Hoa ditolabk berarti ada perbedaan perubahon deoeer oo el
meruluse ginjal . Huroaf vana berbeda menoaniukan pErbhasdaang .,

Fomharsaran alomerulus yang ler Jadi di sini dicaliahl an

eleh  adanya  pengarah ttoksin yang dibasilkan I rvsame e mima

alkan menvehabb an pambenagkaan pemogg | ol darah, Fevsmasnl el 3 s

Dl ome e sy o 9o Lo Wi AL O AT

Lot vy Eilegige

& bl ko LREY L G ) Pty odd bataloon |aliwm pracla ey bestoa i

L by
.
ber jalan  Lronis o anmenyebabloon o bomer ad ooved i b by i
imun=lomp ek e pada membrana hasa ! homer b dleyepang kil
Lirasi CET TR RERURS | radang. Karona i ginn kejadiannyas At

sehingoa  glomervlonefristis belom itamuban,  Sudarbe gt

.

(19090) NE e sy Prwpranosomea ol b S e AT Bt 0 B P

paria kortsbe tmr mailpnla, Juge datom pursbad el g L BT S R

paca kelinet perr obaannya, dengan telonik immunold stokimia

13

LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Infeksi Trypanosoma ... Arimbi



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Pemeriksaan Histopatoloqi Hati

HPerubahan pang SANUAL fvala yads onoges] s Lront

1

tisebabkan oleh racun Lrypane ot e (G TA R ko R b T N 1100 RIS (SO SO

vasodilate=i pembululh darah (IHesssng, 1984). Jones arvt Mot

(1L587%) , Juga mengalakan bahwa adariys ank igen  dar i

irybesloesi

Trvpanosoma tersebut akan menyehablan realkai anapylal:si=

Negenerasi hati adalah, perubahan si toplasma dalam  ael

parenkim  hatj, Yant) e s mikroskopis terlibat by

ruangan-raangan  Ynecng dalam sitoplasme. Keadanan imi thapat
diaebablan oleh cacun . bherkw Fananyia suplal ok afeen ey Fankd,

ganaguan  metabolisne sel y Alkohol dan oe Bagainya CMhemeen,
19814) . Ticlak adanya perbedaan pada degenerasi s td Dreagoenge 1o
Likus-tikus tidak sampai menaalami hi poglikemi. Hal topssbogl

dapat disebabkan bar ena tikus-tikus teresebut da pact merega g i

keburangan glukoesas yang dipergunabkan oleh ! VAT Gane iy g

b ancrsungan hacdupny.a,

Tabel 5., Ferubahan ongesti hati. tikus yang diinrtekel
dengan T.evane 1

fipe  Madura | Tipe  vempakerio v bl
simpangan balu 0,74 0,82 D IRl
M= 15,207 F ¢ o.e1 e

H“ ditolak berarbi ada perbedann peeababom BT R A T B R 12 L R
Huruf yvarng berbeds menunjuran peelyedaag .

14

i Arimbi
LAPORAN PENELITIAN Pengaruh Infeksi Trypanosoma ...



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Fabel 6. Perubahan degenerasi hal g

Lilkus vane i3m Fesl s
dengan 1 .ovansg /ang; diinfekes

Iipe Madura Tipe Yoayakarta Kronkrel
Rata-rata A T K L 22 s =i ) ;
LR 0.9
simpangan baku 0,84 g 52 D,5
L " = n‘.".'
H = 4,755 2 0e0% T L .

Hm diterima berarti tidak ada perbedaan

arubabar 1m0 B
i Gl oy I ubahan deagoneor sz

vang sama menunjukan Fidak ada perbedaan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pemeriksaan histopatologi otak, hati dan ginjal

ylang diinfeksi buatan T.evansi tipe Madura dan Yogyakarta dapat

dlisimpulkan bahwa

ll. T.evansi tipe Madura dan Yogyakarta dapat menyebabkan peru-
bahan histopatologi organ otak, hati dan ginjal. Perubahan
tersebut adalah pada otak terjadi udem, kongesti dan hemoragi
pada meningen, hati mengalami kongesti, ginjal kongesti dan
hemoragi, pembesaran dan degenerasi glomerulus.

2L Perubahan histopatologl hati dan ginjal 1lebih berat pada
T.evansi tipe Madura dibanding Yogyakarta.

Saran

1] Untuk mengetahui lebih lanjut patogenesis T.evansi tipe Madura
dan Yogyakarta disarankan untuk mengadakan penelitian metabo-
lisme dan sifat antigenitasnya.

2. Perlu juga dilakukan penelitian tentang perubahan histopatolo-

gi otak, hati, ginjal, dan organ lain pada T.evansi tipe lain.

16
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HEADER DATA FOR: B:HAT-KONG
NUMBER OF CASES: 30

KONGESTI
1 4,000
2 2.000
3 3.000
i 4,000
3 3,000
b 4.000 | MADURA
7 3.000
g 2.000
9 3.000
10 3,000
i1 2,000
12 1,000
13 . 000
14 2,000
15 3,000
16 2,000 | YOGYA
17 2.000
18 2,000
19 1.000
20 2,000
21 1,000
22 1.000
23 2,000
24 2,000
23 2,000
26 1,000 | KONTROL
27 000
28 000
29 1,000
30 2,000

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LABEL: DISTRIBUSI DATA PERUB KONGESTI HATI
NUMBER OF VARIABLES: |

DISTRIBUSI DATA TINKAT PERUB KONGESTI HATI SETELAH DIRANKING

"HEADER DATA FOR: B:HAT-KONG
NUMBER OF CASES: 30

KONGEST]
1 29,000
2 15,500
3 24.500
i 29.000
3 24,500
6 29,000 | MADURA
1 24,500
8 15.300
9 24,500
10 24,500
11 15,500
12 6.300
13 2,000
14 15,500
15 24,500
16 15,300 | YOGYA
17 15.500
18 15.500
19 6.300
20 15,500
21 6,300
2 6,300
23 15,500
24 13,500
25 15,500
26 6,500 | KONTROL
27 2,000
28 2,000
29 6,300
30 15.500-

LAPORAN PENELITIAN

LABEL: DISTRIBUSI DATA PERUB KONGESTI HATI
NUMBER OF VARIABLES: |

Pengaruh Infeksi Trypanosoma ...
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---------------------- NOKPARAMETRIC TESTS =---=-mmmcemmeeeee__
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER oF VARIABLES: |
KRUSKAL-WALLIS TEST
PERBANDINGAN TK PERUB KONGESTI HATI HEKURUT ANALISIS K.H.
VARIABLE TESTED: KONGEST]

H = 15.207 D.F. =2 PROB, = 4,987€-04

DISTRIBUSI DATA TINGK PERUB. DEGENRASI HATI SEBELUM DIRANKING

HEADER DATA FOR: R:HATI-DEG LABEL: DISTRIBUSI DATA TX PERUB DEGENERASI HATI

NUMBER OF CASES: 30  NUMER OF VARIABLES: |

DEGENERA
I 1,000

2 1.000

I 2.000
4 2.000

5 .000

b 1,000 | MADURA
7 1,000

8 3.000

9 2,000

10 1000
1 2,000-

12 1.000

13 .000

14 ,000

15 .1.000

16 1,000 | Yogya
17 1.000

18 3.000

19 Z.OOD_J

20 1.000
21 1.000-

22 .000
23 1,000
24 1,000
25 1,000
26 1,000 | KONTROL
27 1.000
28 .000
29 2,000
30 1,000

- ———— — o e &

NONPARAMETRIC TESTS ===-=-vmmmeeeeeeeo .
NUMBER OF CASES: 30 NUNBER OF VARIABLES: |

KRUSKAL-WALLIS TEST
PERBANDINAN TINGKAT PERUBAHAN DESENERASI HATI PD KETISA TYPE

VARIABLE TESTED: DEGENERA
H= 1,385 D.F, =2 PROB, = ,4527 20

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

HEADER DATA FOR: B:HAT-KONG LABEL: DISTRIBUSI DATA PERUB KONGESTI HATI

HEADER DATA FOR: B:HATI-DEG  LABEL: DISTRIBUSI DATA TK PERUB DEGENERASI HATI
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-

SEBARAN TINGKAT PERUBAHAN KONGESTI PADA KETIG TYPE TIKUS SEBELUN DIRANKING

HEADER DATA FOR: B:OTAK  LABEL: TINGK PERUB HIST PD KONGESTI 3 TYP TIKUS
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VHR]QBLES

KONGESTI

1 1,000
i 2.000

3 .000

{ 3.000 |
3 3,000

b 000 | HADURA
1 1.000

B 1,000

9 3.000
10 3,000-
11 1,000
12 .000
13 1,000
14 2,000
15 .000
16 1.000 | KOKTROL
1 .000
18 1.000
19 000
20 000
21 1.000-
22 000
23 2,000
i) 3.000
23 2,000
26 000 | YOGYA
27 2.000
28 2,000
29 1,000
30 .000-

PERUBRH&H OTAK SETELAH DIRANKING

HEADER DATA FOR: B:OTAK  LABEL: TINGK PERUB HIST PD KONGESTI 3 TYP TIKUS
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: I

KOKBESTI

1 15,000

2 22,500

3 3,500
{28,000

3 28.000

b 3,500 | MADURA
7 15.000

8 15.000

9 28.000

10 28.000-

I 15.000-

12 3.500

13 15.000
22,500

15 3.500
16 15.000 | KONTROL
17 3,300
18 15.000
19 3,300
20 3,300~
21 15,000
22 3,300
23 22,500
24 28.000

25 22,500 :
26 9,500 | YOGYA
27 22.500

B 5 1
30 3,500 e
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e NONPARAMETRIC TESTS

HEADER DATA FOR: B:OTAK
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: 1

LARLRERPGE PARMN URIVER SAHAS AIRIANGGA KUS

KRUSKAL-®ALLIS TEST
PEREANDINAN PERUBAHAN KONGESTI OTAK DARI KTIGA TYPE TIKUS

VARIABLE TESTED: KOKGESTI
H= 4,35 D.

Fo 52

PROB. = 1133

DISTRIBUSI DATA PERUB KOWGES-GIN) AKIBAT KETIGA TRIPRHOSBA

s s 8 )

KUMBER OF CASES: 30

-‘I.- -
P 2

- -
e

O U T YT
- = =
O o e )

- -'
—

i

e
e

A

5

S
s

5

Yogya

-
"t

T

—

e
T
] L

S =S
e

Kontrol

o

-

o

1 DE M SETELAH DIRANKING

——

TS

e

e
T

Yogya

.
o

Kontrol

KRUSKAL-NALLIS TEST
PERBANDINGAN TK PERUB. HAEMORHOGI GINJAL PADA 3 TYPE TIKUS

VARIABLE TESTED:

= 9,494 D.

"L APORAN PENELITIAN

HAENORG
F.=12

PROB., = B.677E-03

(EADER DETRAEDR: BSINHE. (LOREL. DISTRIEUSI TINKAT PERUB HAENORIDGI-GINI,

HEADER DATA FOR: B:GINJ-HAE ~ LABEL: DISTRIBUSI TINKAT PERUE HAEHORHOGI-GINJ,
NUNBER OF VARIABLES: 1|

22
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DISTRIBUST TINGKAT PERUB DiRIPERESTAKAN UNVERSIFAS)AIRIANGGA

HEADER DATA FOR: B:GINJ-DEG

NUMBER OF CASES: 30

N e G D e D ) O T N e Gl R

s et e e o

16

DEGENERS
2.000—
1,000
3.000

MADUR

YOGYA

KONTR

LABEL: DISTRIBUSI PERUB. DEG PADA 3 TYP TIKUS SEBELUN DIRANKING
NUNBER OF VARIABLES: |

A

0L

DISTRIBUSI TK PERUB. DEGENERASI GINJAL PADA 3 TYPE TIKUS SETELAH DIRANKING

HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

—
O = O =l O~ Y e Gl ) b

DEGENERS
24.000-
12,500
28,500
28,500
24.000
12,500
12,500
28,500
28,500
24,000~

2,000
12,500
24,000
12,500

12,500
12.500
12,500
12.500
12.500
12.500
12.500—
12.500

2.000
12,500
24.000
12,500
12,500

2.000
12,500

12,500

B:GIN
30

J-DEG6  LABEL: DISTRIBUSI PERUB, DEG PADA 3 TYP TIKUS
NUMBER OF VARIABLES: 1

NADURA
[ ] v A :4 .l i:ﬁ. 'g
i AN
"UNIVERSITAS AIKLANGGA"
SURABAYA |
YOGYA
KONTROL
¢ 25
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HEADER DATA FOR: B:GINJ-DES  LABEL: DISTRIBUSI PERUB. DES PADA 3 TYP TIKUS
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: |

KRUSKAL-WALLIS TEST
PERBANDINGAN TK DEGENERAS! GINJAL PADA KETIGA: TYPE TIKUS

VARIABLE TESTED: DEGENERS
H= 9.183 D.F, =2 PROB. = ,0103
DISTRIBUSI PERUB GLOMEROHONEPHRITIS PADA KDR(1-10), YB(11-20),kN

HEADER DATA FOR: B:GINJ-GLO  LABEL: DISTRIBUSI TINKAT PERUB dLﬁi— PD 3 TYPE
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: | s

GLOXERO
l 1.000-
g 2,000
3 1,000
{ 2,000
3 1.000
b 1,000 | MADURA
1 1.000
8 3.000
9 2,000
10 3,000
11 1.000-
12 1.000
13 1.000
14 1,000
15 1,000
16 000 | YOGYA
17 2,000
18 1.000
19 1,000
20 000
21 1,000
22 000
23 000
24 .000
25 1.000
26 1,000 | XONTROL
27 000
28 000
2? l 0000 .
30 1,000 ' N
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DISTRIBUSI TIINGK PERUB GLOMERULONEPHRITIS PADA 3 TYPE TIKUS

HEADER DATA FOR: BiGINJ-GLO  LABEL: DISTRIBUSI TINKAT PER ==
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: | gk

GLONERD
1 16,000
2 26,500
3 16.000
i 26,500
5 16,000
6 16,000 | KADURA
7 16,000
8 29.500
9 26500
10 29,500
11 16,000
12 16,000
13 16.000
1 16,000
15 16.000
16 4,000 | YOGYA
17 26.500
18 16.000
19 16,000
20 4.000—
21 16,000
2 4,000
23 4.000
4,000
25 16.000
26 16,000 | KONTROL
21 4,000
8 4,000 .
29 16,000

30 16,000~

HEADER DATA FOR: B:GINJ-6LO  LABEL: DISTRIBUSI TINKAT PERUB GLO-- PD 3 TYPE
NUMBER OF CASES: 30  NUMBER OF VARIABLES: 1

KRUSKAL-KALLIS TEST
PERBANDINGAN TK. PERUB GLO GINJAL PADA KETIGA TYPE TIKUS

VARIABLE TESTED: GLOMERD
H= 9.199 D.F. =2 - PROR, = ,0101

NONPARETRIC TESTS
HEREER DETRAERR: BSOMR, or- DRy AGDISTRIRUSI T PERUB L0 GINIAL
J WILCOXON RANK-SUM TEST FOR THO BROUPS
RNTARA MADURA VS YOGYA

VARIARLE TESTED: GLONERD
SUM OF RIS, GROP 1 =17 Np = 10
SUM OF RANKS, GROLP 2 = 9 N2 =10

vooes oara 00 fo et ool R fedig 1

————— e is pm e = WPATARAMCTRYIS TERTR Pee 25
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NONPARAYETRIC TESTS

KILCOXON RANK-SLM TEST FOR TKO GROUPS
ANTARA HADURA VS KONTROL

VARIARLE TESTED: HAEMORG

SLM OF RANS, GROP 1=28  NL =10

SLM OF RANKS, GROP 2= 10 N2 =10
1 =%5,821) PROB. = 2.9306-09

118 DATA DO NOT MEET CHECKSLM CRITERION.
NONPARAMETRIC TESTS

:

HEADER BTRAEPR: vga% or OB LiGPUSIR[RUSI TINKAT PERUB HEHORHOGI-GINJ,

o

WILCOXCH RANK-SLM TEST FOR THO GROUPS
RITARA YOGYA VS KONTROL

VARIABLE TESTED: HAEMORS

SUN OF RIS, GROP 1= 16 NL =10

SUM OF RIS, BROP 2=10 N2 =10
1=-b.7%, PROB. = 8.609-12

11414 DATA DO NOT MEET CHECKSUM CRITERICH,

@I&Es %% &mwglﬂlmﬁl TINVAT PERUB HAEMORHOGI-GINJ.

NONPARAYETRIC TESTS

RILCOXON RANK-5LM TEST FOR TRO BROUPS
AITARA TYPE MADURA VS YOGYA

VARIABLE TESTED: DEGENERS

SUM OF RANKS, GROLP | = 21 Ni =10

SUM OF RANKS, GROLP 2 = 10 N2 =10
1=-5,150, FROB. = 1.076E-10

m‘lﬂ. %% mn&&mlm PERUB. DEG PADA 3 TYP TIKLS

1848 DATA DO NOT MEET CHECKSUM CRITERION,
KONPARAMETRIC TESTS
: PPTE@; EODEE% ﬁ%&mlm PERUB. DEG PADA 3 TYP TIKUS
WILCOXON RANK-SLM TEST FOR TWO BROLPS
ANTARA MADURA VS KONTROL
VARIARLE TESTED: DEGENERS
SUM OF RANKS, GROUP | = 21 N =10
SLY OF RANKS, 6ROWP 2 = § =10
s v 0 ot e el il
KOWPARAETRIC TESTS
T : Wﬂ [Flm TR]BUS] PERUB, DEG PADA 3 TYP TIKUS
Lk E’%ﬁ?w%m ?ﬁ&'m = RRRETRIE TE8T8 s
(ONT i
N e o E w HET&&? %% GJ.@REIIﬁETRJBUSI TINKAT PERUB HAEMORHOGI-GINJ,
SUM OF RANKS, GROLP 1 = 10 N =10 [
SUN OF RANKS, GROP 2 =9 NZ2=10 ; RILCOXON RANK-SLM TEST FOR THO GROUPS
1=-7.181, PROB. = 3.44%-13 PNTARA EFEK TYPE MADURA VS YOGYA THD HAENORG GINJAL®
¥E300 DATA DO NOT MEET CHECKSIM CRITERION. VARIABLE TESTED: HAEMORG
SUM OF RAMKS, GROLP | = 28 =10
SUM CF RANKS, GROUP 2 = 16 N2 =10
26 I =-5.,821, PROB. = 2,9306-09 e =
14448 DATA DO HOT HEET CHECKSUM CRITERICN,
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LAPORAN PENELITIAN

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

NONPARAMETRIC TESTS

R FTEAEER: 3™ o ORbdmes:

WILCOXON RANK-SUH TEST FOR THO GROLPS
ATARA YOGYA U5 KONTROL

VARIABLE TESTED: KOWGESTI

S OF RANKS, GROLP 1 = 17 N =10

SUM OF RANKS, GROP 2 = 12 N2 =10
1=-56,632, FROB, = 1.443E-11

BT T M HHE L 121D B

m PIQIEPE%E %&ﬁmﬂ mnﬂglﬁl&ﬁl TK PERUB GLO BIN
RILCOION RANK-SUM TEST FOR TWO BROUPS
ANTARA KADURA VS KTWTROL

. VARIARLE TESTED: GLOMERO

SUM OF RANKS, 6ROP 1= 17 NI = {0

SN OF RANIS, BROP 2=5  K2=10
1=-b.652, PROB, = 1,M%-11

11418 DATA DO NOT PEET CHECKSU CRITERION,

NIPARRETRIC TESTS

m mlﬁqgg %ﬂ.ﬂm [FLGmM&ETRINSI TK PERUB GLO GIMJAL

WILCOXON RANK-SLM TEST FOR THO BROLPS
ANTARA YOGYA VS KONTROL

VARIARLE TESTED: GLOMERD
SUM OF RANKS, GROWP | = 9 ML= 10
SUY OF RANKS, GROLP 2 = § N2 = 10
1=-7,251, PROB, = 1,978€-13
B1818 DATA DO NOT MEET CHECKSUM CRITERION,

NOWPARAYETRIC TESTS

IGAEER BPTEAER%: "R o Ofbes: o

KILCOXOH RANK-5UM TEST FOR TWO GROLPS
AHTRA KADLRA V5 YOBYA TERHADAP KONGESTI HATI

VARIAELE TESTED: KONGESTI

SUN OF RAIS, GROP 1 =31 Nl =10

SUM OF RIS, BROP 2:=17  K2=10
1=-5,54, PROB. = 1.1106-08

11881 DATA DO NOT MEET CHECKSUM CRITERION,
KONPARAMETRIC TESTS

HEARER P'CAE08: %N o PRbbenes: 1

RILCOXON RANK-SUM TEST FOR THO GROUPS
ANTRA FADURA VS KONTROL

VARIABLE TESTED: KCNGESTI

SUN OF RANIS, GROP 1 =31 KL=10

S OF RMNS, GROP 2=12 K2 =10
1=-5.59, PROB. = 1.1106-08

13448 DATA DO KOT MEET CHECKSUM CRITERION. 27
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